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ILMU DAN AGAMA

. PENDAHULUAN

Filasafat adalah usaha untuk memahami atau mengerti dunia dalamakna dan
nilai — nilainya. Bidang filsafat sangat luas dan mencakuapraekeseluruhan sejauh dapat
dijangkau oleh pikiran. Filsafat berusaha untuk menjawab pertanyaamgtestel mula dan
sifat dasar alam semesta tempat manusia hidup serta apangapagi tujuan hidupnya.
Filsafat berusaha untuk menyatukan hasil — hasil iimu dan pemahaenéang
moral,estetika, dan agama

[.1LMU

Imu adalah bagian dari pengetahuan yang mempunyai cieintartyang sesuai
dengan teori dan kenyataan yang ada. Kata ilmu dalam pengektigdperasional ialah
kesadaran tentang realitas. Pengertian ini didapat dari maknkna @gat yang ada dalam
Al-quran, orang yang memiliki kesadaran tentang realitast |paiadengaran, penglihatan,
dan hati akan berpikir rasional dalam menggapai kebenaran (QS,17 : 36 ).

llImu diperoleh antara lain melalui metode ilmiah, yaitu berb@gasedur yang
mewujudkan pola-pola dan langkah-langkah dalam pelaksanaan suatu perisiia.
Prosedur tersebut antara lain : deduksi dan induksi.
Aksiologi llmu adalah
Mencapai nilai kebenaran ilmiah.
Memahami aneka kejadian.
Meramalkan peristiwa yang akan terjadi.
Menguasai alam untuk memanfaatkannya.
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. AGAMA
Tidak mudah bagi kita untuk'menentukan pengertian agama, karena bgesifiat

bathiniah, subjektif, dan individualitas. Kalau kita membicarakan agd&aa dipengaruhi
oleh pandangan pribadi dan juga pandangan agama yang kita anut.

Beberapa pengertian agama, antara lain :

1. Istilah agama ditinjau dari tata bahasa dalam kamus umum bahasa Indonesia ..
* Agama berarti system, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan aja
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
« Agama menuntut penegetahuan untuk beribadat yang merupakan hubungan
manusia dengan Tuhan.
2. Kata agama bersala dari sankrit,yaitu terdiri dari dua kétderati tidak, dan
"gam” berarti pergi. Jadi agama berarti tidak pergi, tetap pada tempatnya.

3. Secara linguistildin berarti ketaatan dan balasan. Penulis Kitalpayisul Lughah
mengatakan bahwa asal dan akar kata ini berarti penghambaan dan kehinaan
(tunduk). Sedang Raghib dalaMufradanya mengatakan bahwa agama berarti
ketaatan dan balasan.[1] Oleh karena itu, Syari’at dinandikdarena ia lazim
ditaati



4. Menurut Para pemikir Barat defenisi agama antara lairmAgalalah insting, aksi
dan kondisi spiritual yang “menjangkiti’ sekelompok orang tertentuandal
kesendirian mereka di hadapan Tuhan (William James adalag sefisarig
sekaligus psikolog berkebangsaan Amerika. la Hidup pada tahun 1842-1910).

Jadi, Agama adalah keseluruhan pendapat tentang Tuhan, dunia, hidup dan mati,
tingkah laku, serta baik buruknya yang berlandaskan wahyu. Wahyahggeherangan
Tuhan secara istimewa kepada manusia secara langsung ddlulaingsung. Agam
merupakan kumpulan apa yang diturunkan Allah.SWt kepada para Nabi ddme&dui
wahyu untuk merealisasikan kesempurnaan manusia kepada tuhan.

Aksiologi Agama antara lain :

1.Agama bisa diargumentasikan. Yakni, secara logis bisa dibela, kamsnaunsur
dan ajarannya bisa diterima oleh akal sehat.

2.Agama memberikan makna dalam kehidupan. Yakni, manusia terjaga datiskeput
asaan, dan menghilangkan asumsi tak bermaknannya kehidupan.

3.Agama merupakan pemberi harapan.
4.Agama diharapkan bisa meluhurkan segala tindakan dalam masyarakat sosial.

5.Agama mengajarkan rasa tanggung jawab kepada manusia. Faktatirtgrgan
terpokok dari kelima penantian (baca : manfaat) tadi adalah falddanma dan
kedua.

IV.HUBUNGAN ILMU DAN'AGAMA

Seperti halnya dengan ilmu dan filsafat, agama tidak hanya agarka, melainkan
untuk diterapkan dalam kehidupan dengan segala aspeknya. Pengetahuabedarake
agama yang berisikan kepercayaan dan nilai- nilai dalam kehiduppat dgadikan
sumber dalam menentukan tujuan dan pandangan hidup manusia, dan sampai kepada
prilaku manuisitu sendiri.

Dalam agama sekurang - kurangnya ada empat ciri yang kitgp&iemukakan,
yaitu :

* Adanya kepercayaan terhadap yang gaib, kudus, dan maha agung, darapencipt
alam semesta (Tuhan)

* Melakukam hubungan dengan hal- hal diatas,dengan berbagai candi. Gepan
mengadakan acara — acara ritual, pemujaan, pengabdian, dan, doa.

* Adanya uatu ajaran (doktrin) yang harus dijalankan oleh setiap penganutnya.

« Menganut ajaran Islam, ajaran tersebut diturunkan oleh Tuhan rtidgkulag
kepada seluruh umat manusia, melainkan kepada Nabi — nabi dan rasulkga. Ma



menurut ajaran islam adanya rosul dan kitab suci merupakakheisi dari pada
agama.

Agama berbeda dengan sains dan filsafat karena agama menekatekkinakan
pribadi, walaupun kita dapat sepakat tidak ada definisi agant depat diterima secara
universal. Kemajuan spritual manusia dapat diukur dengan tinggiyaiey tak terbatas
yang ia berikan kepada objek yang ia sembah. Seorang yagigsreherasakan adanya
kewajiban yang tak bersyarat terhadap zat yang ia anggagaseanber yang tertinggi
bagi kepribadian dan kebaikan.

Wilayah iImu berbeda dengan wilayah agama. Jangankan iimu,
akal saja tidak sanggup mengadili agama. Para ulama sekalipuski me
mereka  meyakini  kebenaran yang dianut tetapi tetap tidak berani
mengklaim kebenaran yang dianutnya, oleh karena i-tu merekalu sel
menutup  pendapatnya dengan kalimawallohu a’lamu bissawab bahwa
hanya Allahlah yang lebih tahu mana yang benar. Agama berhubungan
dengan Tuhan, ilmu berhubungan dengan alam, agama membersihkan hati,
ilmu mencerdaskan otak, agama diterima dengan iman, iimu dtediengan logika.
Meski demikian, dalam sejarah manusia, ilmu dan agama selalkk tari
menarik dan berinteraksi satu sama lain. Terkadang antara keduanya
akur, bekerjasama atau sama-sama  kerja, terkadang saling erareny
dan menghakimi sebagai sesat, agama memandang ilmu sebagai sesat,
sebaliknya ilmu  memandang  perilaku | keagamaan  sebagai  kedunguan.
Belakangan fenomena menunjukkan bahwa kepongahan ilmu tumbang di
depan  keagungan  spiritualitas, . sehinga  bukan saja tidak bertengkar
tetapi antara keduanya terjadi perkawinan.

Sangat menarik bahwa. Nabi Muhammad sendiri mengatakan bahwa,
kemulian seorang mukmin . itu diukur dari agamanya, kehormatannya
diukur dari akalnya dan martabatnya diukur dari akhlakny&aramul
mu'mini dinuhu, wa _.muru'atuhu ‘aqluhu wa hasabuhu khulugufidR. Ibn
Hibban). Ketika nabi * ditanya tentang amal yang paling utamangghi
lima kali nabi tetap menjawab husn al khulug, yakni akhlak yang
baik yaitu sekuat mungkin jangan marah,an( la taghdlaba in
istatha'tg. (at Tarhib jilid lll, h. 405-406).

Agama maupun filsafat berhubungan dengan realitas yang samaa-Heanya
terdiri dari subjek-subjek yang serupa dan sama-sama melaporkap-prinsip tertinggi
wujud. Keduanya juga melaporkan tujuan puncak yang diciptakan demi maniisia ya
kebahagiaan tertinggi. Filsafat memberikan laporan berdasarkaepperintelektual.
Sedangkan agama memaparkan laporannya berdasarkan imajinasi.seadgrhal yang
didemonstrasikan oleh filsafat, agama memakai metode-metodelagpigfs untuk
menjelaskannya.

Agama berusaha membawa tiruan-tiruan kebenaran filosofis sedakagkin
dengan esensi mereka. Filsafat dan agama merupakan pendekataranmeedagu pada
kebenaran. Filsafat dapat digambarkan sebagai ilmu tentanggeghing didasarkan atas
metode demonstrasi yang meyakinkan, suatu metode yang merupalkagagatari intuisi
intelektual dan putusan logis yang pasti. Berdasarkan alasanlsafaffilantas disebut



sebagai ilmu dari segala ilmu, induk dari segala ilmu, kebijaksanaensegala
kebijaksanaan, dan seni dari segala seni.

V.SIMPULAN

Dari apa yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Sumber kebenaran ilmu dan filsafat adalah sama, keduanya dara mawsendiri
dalam arti pikiran pengalaman dan intuisinya . oleh karena itu digabgat
horizontal dan immanent. Sumber kebenaran agama adalah datngariéatiati
langit, karena itu disebut vertikal dan transendental.

2. Pendekatan kebeneran ilmu pengetahuan dengan jalan riset, pengalaman dan
percobaan sebagai tolak ukurnya. Pendekatan kebenaran filsafat delagan ja
perenungan akal budi dan budi murni manusia secara radikal, tanpamEtol
Allah. Pendekatan kebenaran agama dengan jalan berpaling kepayla Aviah
yang dimodifikasikan dalam kitab suci Taurat, Injil, dan al-Quran.

3. Kepercayaan merupakan titik tolak dalm agama dan lewat peaglsgianjutnya
dapat meningkatkan atau menurunkan kepercayaan itu. Illmu pengetahuan
sebaliknya yaitu dimulai dengan tanpa kepercayaan dan rasa taygeionu
pengetahuan mulai mengkaji dengan riset; pengalaman, dan percobaan untuk
sampai kepada kebenaran yang faktual.

4. Tujuan ilmu pengetahuan hanyalah bersifat teoritis demi ilmu pemgmt dan
umumnya pengalamannya untuk tujuan ekonomis praktis atau kenikmatanijasma
manusia. Tujuan filsafat adalah” kecintaan kepda pengetahuan yakgabg
dengan hasil kedamaian dankepuasan jiwa yang sedalam — dalamnya. Tujuan aga
adalah kedamaian, keharmonisan, kebahagiaan, keselamatan, keselaidbaanker
(keselamatan dalam istilahnya “salam” seperti ucapanhAdlada ahli surga di
akhirat).
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